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ABSTRAK 

Surah al-Nisa>-34 adalah ayat yang menjelaskan bagaimana konsep 

kepemimpinan keluarga (qiwa>mah) dalam al-Qur’an. Sejak kemunculan feminis 

muslim seperti Amina Wadud dari Amerika Serikat, Riffat Hassan dari Pakistan, 

Fatimah Mernissi dari Maroko dan Ashghar Ali Engineer dari India, tema qiwa>mah 

ini adalah tema yang tidak pernah luput dari pembahasan mereka. Kaum feminis 

ingin menciptakan penafsiran yang lebih bersahabat dan egaliter bagi perempuan 

tentang konsep ini. Demikian dikarenakan adanya pengabaian konteks historis 

zaman sekarang sehingga muncul ketidakadilan dan ketimpangan gender dalam 

perspektif mereka. 

Kecia Ali, seorang sarjanawan yang memfokuskan terhadap studi gender 

dan hukum Islam dalam bukunya Sexual Ethics & Islam mencoba untuk membaca 

ulang bagaimana penerapan konsep ini pada zaman sekarang. Dengan latar 

belakang sebagai muslim yang hidup di Barat yang sangat menjunjung tinggi akan 

kebebasan dan kesetaraan, Ali berusaha untuk menawarkan penafsiran konsep 

qiwa>mah yang lebih egaliter dan adil terhadap perempuan. Penelitian ini berusaha 

untuk menelusuri bagaimana konstruksi metodologis penafsiran Kecia Ali dan 

pengaplikasiannya terhadap konsep qiwa>mah dalam al-Qur’an. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analisis dengan cara 

mengumpulkan informasi tentang ragam penelitian yang membahas tentang 

penafsiran qiwa>mah pada surah al-Nisa>-34 dalam tafsir-tafsir klasik. Selanjutnya, 

peneliti menganalisis konsep qiwa>mah dengan metode penafsiran Kecia Ali yaitu, 

kontekstual, intratekstual dan paradigma tauhid. Dari analisa ini peneliti 

mendapatkan kesimpulan bahwa qiwa>mah dalam surah al-Nisa>-34 bukanlah sebuah 

kemuliaan laki-laki atas perempuan melainkan tanggung jawab. Qiwa>mah laki-laki 

tidak bisa didapatkan begitu saja, ada syarat-syarat yang harus dipenuhi seperti 

pemberian nafkah kepada perempuan dan keluarga sehingga apabila fungsi ini tidak 

ada maka qiwa>mah laki-laki juga akan hilang. 

Penelitian ini juga berkesimpulan bahwa Ali telah membuka peluang 

kemungkinan variasi tafsiran khususnya tentang ayat-ayat gender dan seksualitas, 

penggunaan konsep persetujuan (consent) dan mutualitas dalam pernikahan dan 

relasi gender sebagai acuan apakah suatu tindakan bermoral atau tidak dan Ali juga 

berusaha untuk merubah etika seksual dari yang semula tertutup menjadi lebih 

terbuka untuk diperbincangkan. 

Kata Kunci: Seksualitas, Qiwa>mah, Kontekstual, Intratekstual, Paradigma Tauhid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kajian seksualitas dalam Islam adalah topik hangat yang selalu 

diperbincangkan dari zaman awal Islam sampai dengan sekarang. Ada beberapa 

bentuk kajian seksualitas dalam Islam yang menjadi kecenderungan para 

sarjanawan. Mengenai hal ini pertama, kajian yang melihat seksualitas sebagai 

hubungan seks suami dan istri dalam berumah tangga sebagaimana yang ada 

dalam beberapa kitab klasik seperti fathu al-iza>r, qurratu al-‘uyu>n dan ‘uqud al-

lujjain. Kedua, seksualitas yang dipandang sebagai kecenderungan seksual 

seseorang yang masuk ke dalamnya hubungan heteroseksual dan homoseksual. 

Ketiga, kajian yang memandang seksualitas sebagai etika dan norma pergaulan 

antara laki-laki dan perempuan secara umum. Semua kecondongan itu adalah 

bukti bahwa seksualitas mempunyai pembahasan yang sangat luas. Hal itu 

dikarenakan seksualitas mencakup berbagai hal yakni; relasi, rekreasi, 

prokreasi, emosional, fisik, sensual dan spiritual.1 

Problem superioritas laki-laki atas perempuan dalam kajian tafsir-tafsir 

klasik adalah satu di antara banyak isu-isu panas dalam tema seksualitas yang 

menjadi pembahasan hangat pada zaman ini. Sebagai contoh dari hal ini adalah 

penafsiran Ibnu Katsir yang berkenaan dengan ayat qiwa>mah dalam tafsirnya 

 
1 Aldomi Putra, “Seksualitas Dalam Islam: Kritik Wacana Tafsir Tentang Gender,” 29 

Agustus 2019, http://ejournal.kopertais4.or.id/madura/index.php/elfurqania/article/view/3505. 
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Tafsir al-Qur’an Al-Adhim ketika menafsirkan ayat 34 surah al-Nisa> dalam 

kalimat: 

ُ بَـعْضَهُمْ عَلَى بَـعْضٍ { أي: لأن الرجال أفضل من النساء، والرجل خير من المرأة   } بِاَ فَضَّلَ اللََّّ

Artinya: { karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas 

sebagian yang lain (perempuan)} atau: hal yang demikian itu dikarenakan 

laki-laki lebih utama dari pada perempuan dan laki-laki lebih baik dari 

pada perempuan.2 

 Hal serupa juga dikemukakan para mufasir lain seperti al-

Zamakhsyari yang menyatakan bahwa laki-laki memang lebih unggul daripada 

perempuan.3 Dan keunggulan itu dapat dilihat dari berbagai macam aspek 

seperti akal, ketegasan, semangat, keperkasaan dan keberanian sebagaimana 

yang ia tulis dalam tafsirnya. Senada dengan al-Zamakhsyari, para mufasir lain 

seperti Fakhruddin ar-Razi dan al-Thabari juga mengemukakan anggapan 

keutamaan laki-laki atas perempuan meskipun dengan redaksi yang berbeda-

beda.4 Beberapa pemikiran di atas muncul dikarenakan beberapa sebab, 

diantaranya adalah pemikiran para mufasir itu dibentuk oleh zaman dan keadaan 

masyarakat pada waktu itu. Itulah yang disebut dengan istilah prior text atau al-

 
2 Ibnu Kasir, Tafsir al-Qur’an Al-Adhim (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), hlm 477. 

3 Abu al-Qasim Az-Zamakhsyari, Tafsir al-Kasysyaf (Beirut: Dar al Ma’rifah, 2009), hlm 

234. 

4 Muhammad Tobroni, “Makna Seksualitas Dalam Al-Qur’an Menurut Husein 

Muhammad,” Al-A’raf : Jurnal Pemikiran Islam Dan Filsafat 14, no. 2 (20 Desember 2017): 219–

38, https://doi.org/10.22515/ajpif.v14i2.848. 
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afa>q al-masbuqa>h (horizon atau teks yang mendahului) di saat penafsir 

memahami al-Qur’an, baik secara sadar atau tidak sadar.5 

Seiring dengan berkembangnya zaman, Banyak sarjana muslim 

kontemporer yang membahas tema seksualitas dalam al-Qur’an, di antara 

mereka adalah Kecia Ali. Ia merupakan seorang intelektual muslim Amerika 

yang berfokus pada studi yurisprudensi Islam dan wanita Islam pada masa awal 

dan modern. Sekarang ia menjabat sebagai profesor dalam urusan agama di 

Universitas Boston. 

Berbeda dengan kebanyakan penulis lainnya, Kecia Ali dalam 

pembahasannya tentang seksualitas tidak hanya dengan mengutip ayat-ayat 

dalam al-Qur’an dan kemudian menafsirkannya langsung sebagaimana para 

sarjanawan klasik, ia juga memberikan contoh-contoh kasus bagaimana 

seksualitas dalam al-Qur’an dipahami dan dipraktikkan di dunia modern dan di 

Barat khususnya di Amerika. Lebih dari itu, Kecia Ali juga membahas 

pemikiran-pemikiran beberapa tokoh seperti Amina Wadud, Farid Esack dan 

lainnya yang lebih menekankan kepada kontekstualisasi teks suci keagamaan 

dan hukum fikih. 

Sebagaimana yang dikatakan Kecia Ali tentang ayat 34 al-Nisa>, bahwa 

qiwa>mah adalah konsep yang krusial bagi para sarjanawan yang berkonsentrasi 

dalam studi keadilan gender dikarenakan untuk menginterpretasikannya kita 

harus mengambil posisi bagaimana konsep ini diinterpretasikan karena konsep 

 
5 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir dari 

Periode Klasik, Pertengahan Hingga Modern-Kontemporer (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm 20. 
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ini memiliki makna yang diperebutkan (contested meaning).6 Berangkat dari 

argumen inilah, peneliti kira penting untuk menulis tulisan yang membahas 

tentang seksualitas menurut Kecia Ali dalam al-Qur’an dengan fokus kajian 

peneliti adalah konsep tentang qiwa>mah. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana konstruksi pemikiran Kecia Ali tentang seksualitas dan 

metodologi penafsirannya? 

2. Bagaimana Kecia Ali menafsirkan konsep qiwa>mah dalam al-Qur’an? 

3. Bagaimana implikasi penafsiran Kecia Ali terhadap kehidupan rumah 

tangga? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti cantumkan maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan bagaimana konstruksi pemikiran Kecia Ali tentang seksualitas 

dalam al-Qur’an beserta metodologi penafsirannya. 

2. Menjelaskan bagaimana konstruksi metodologi penafsiran Kecia Ali. 

3. Menjelaskan bagaimana implikasi implikasi penafsiran Kecia Ali terhadap 

kehidupan rumah tangga. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

 
6 Kecia Ali, Sexual Ethics & Islam: Feminist Reflection on Qur’an, Hadith and 

Jurisprudence (Oxford: One Wolrd Oxford, 2006), hlm 117. 
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1. Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan pemikiran 

tentang al-Qur’an khususnya pemahaman masyarakat Islam di Indonesia 

dalam kajian Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 

2. Secara praktis penelitian ini berguna untuk memberikan pemahaman lebih 

mengenai konsep seksualitas dalam Islam pada masyarakat di zaman ini, 

terlebih lagi penelitian ini bisa dijadikan sebagai perspektif baru dalam 

memandang seksualitas sehingga pada masa yang akan datang tidak ada lagi 

kasus-kasus kekerasan dan pemaksaan dalam rumah tangga dengan dalih 

agama.  

3. Penelitian ini juga akan membuka pandangan terhadap bagaimana Kecia Ali 

berdialektika dengan al-Qur’an serta bagaimana konteks sosio-historis 

hidupnya yang mempengaruhi pemikirannya sampai saat ini. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam rangka mempertegas posisi penelitian peneliti di antara 

penelitian-penelitian lainnya yang terlebih dahulu ada, peneliti akan 

memaparkan beberapa temuan peneliti terhadap beberapa karya yang terkait 

dengan topik yang akan dikaji. Upaya ini dilakukan agar peneliti tidak 

mengulang-ulang pembahasan yang ternyata sudah pernah didiskusikan oleh 

sarjana lainnya. Dalam melakukan penelusuran kepustakaan, peneliti 

mengelompokkannya menjadi tiga bagian. 

Pertama, penelitian yang mengkaji tentang seksualitas dalam al-Qur’an 

secara umum. Untuk penelitian seksualitas dalam al-Qur’an ada beberapa 
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kecondongan para peneliti dalam penelitiannya, yaitu penelitian dengan 

melakukan analisa ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan seksualitas dari 

aspek kebahasaan. Dalam hal ini ada beberapa karya tulis terdahulu yang 

peneliti temukan di antaranya adalah jurnal karya Muhamad Rezi dan 

Muhammad Zubir yang menggunakan metode deskriptif analitik dalam 

menganalisis ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan seksualitas kemudian 

mengelompokkannya menjadi beberapa tema yang kemudian ayat-ayat tersebut 

dianalisis dengan metode tematik (maud}u>’iy) dan komparatif (muqa>ran).7 

Senada dengan Rezi dan Zubir, Aldomi Putra dari STAI YASTIS Padang 

Sumatera Barat menulis jurnal dengan pendekatan yang sama dengan tema yang 

lebih fokus kepada orientasi seksual manusia dalam al-Qur’an.8 Sama dengan 

sebelumnya Salma dan Beni Firdaus dari Institut Agama Islam Negri Imam 

Bonjol juga melakukan hal yang sama, yang membedakannya adalah mereka 

melakukan analisa lafal-lafal yang berhubungan dengan seksualitas dalam al-

Qur’an dan juga hadis.9 

 Selanjutnya adalah penelitian dengan pendekatan kritik wacana 

patriarkis, dalam hal ini Elya Munfarida dari STAIN Purwekerto mengkaji 

tentang seksualitas dengan menulis jurnal dengan pendekatan kritik wacana 

 
7 Muhamad Rezi dan Muhammad Zubir, “Seksualitas Dalam Al-Qur’an (Tinjauan 

Deskriptif Analitis Ayat-Ayat Alquran),” HUMANISMA : Journal of Gender Studies 1, no. 1 (8 

Agustus 2017): 47–60, https://doi.org/10.30983/jh.v1i1.256. 

8 Putra, “Seksualitas Dalam Islam: Kritik Wacana Tafsir Tentang Gender.” 

9 Salma Salma dan Beni Firdaus, “Analisis Kualitatif Konsep Seksualitas Dalam Al-Qur’an 

Dan Hadis,” Afkaruna: Indonesian Interdisciplinary Journal of Islamic Studies 12, no. 1 (25 Juni 

2016): 43–66, https://doi.org/10.18196/afkaruna.v12i1.3380. 
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patriarki dalam masyarakat Islam. Dalam kesimpulannya ia memberi penekanan 

untuk kembali kepada nilai ketauhidan untuk meneguhkan konsep kesetaraan 

dan kemanusiaan universal.10 Senafas dengan Munfarida, Muhammad Tobroni 

dari UIN Sunan Kalijaga juga menulis jurnal dengan pendekatan yang sama. 

Dalam tulisannya ia mencoba untuk menafsirkan kembali ayat-ayat seksualitas 

dengan mengelaborasikannya dengan pemikiran Husen Muhammad.11 Selain 

itu, Neng Hanah juga menulis jurnal yang mengkaji tentang seksualitas dengan 

perspektif yang lebih luas yaitu, al-Qur’an, hadis dan fikih Islam. Dalam 

kesimpulannya Hanah mengatakan bahwa pandangan seksualitas dalam Islam 

yang dijelaskan dalam ayat al-Qur’an, hadis dan fikih begitu humanis dan penuh 

dengan empati kemanusiaan.12 

Inayah Rohmaniyah melalui bukunya mengkaji tentang seksualitas dan 

dampak dari konstruksi tafsir patriarkis terhadap permasalahan sosial seperti 

ketidakadilan, marginalisasi sampai kepada kekerasan terhadap perempuan.13 

Selain itu, dengan pendekatan yang sama tapi dengan tema yang lebih spesifik, 

Kecia Ali juga menulis buku yang membahas tentang pernikahan dan 

 
10 Elya Munfarida, “Seksualitas Perempuan dalam Islam,” Yinyang: Jurnal Studi Islam 

Gender dan Anak 5, no. 2 (2010): 368–97. 

11 Tobroni, “Makna Seksualitas Dalam Al-Qur’an Menurut Husein Muhammad.” 

12 Neng Hannah, “Seksualitas dalam Alquran, Hadis dan Fikih: Mengimbangi Wacana 

Patriarki,” Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya 2, no. 1 (30 Juni 2017): 45–60, 

https://doi.org/10.15575/jw.v2i1.795. 

13 Inayah Rohmaniyah, Gender & Seksualitas Perempuan dalam Pertarungan Wacana 

Tafsir (Yogyakarta: Penerbit Lampu Merapi, 2019). 
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perbudakan pada awal masa Islam.14 Husen Muhammad, Siti Masdah Mulia dan 

Marzuki Wahid juga menulis tulisan yang membicarakan tentang seksualitas 

dengan berbagai macam isu. Dalam kesimpulannya mereka menguraikan bahwa 

al-Qur’an secara substantif benar-benar memberikan perhatian yang besar 

terhadap seksualitas.15 

Kedua, penelitian yang mengkaji tentang tema qiwa>mah dalam al-

Qur’an secara khusus. Dalam hal ini ada dua kecondongan para penulis dalam 

mengkaji tema qiwa>mah dalam al-Qur’an, yaitu penelitian yang meneliti konsep 

qiwa>mah dengan pandangan para sarjanawan muslim. Yusuf Abdul Rahim 

Umar menulis tesis di International Islamic University Malaysia dengan 

mengkomparasikan kesamaan dan perbedaan di antara dua pandangan yaitu 

pandangan sarjanawan feminis Islam yang diwakili oleh Amina Wadud dan 

sarjanawan Islam tradisional yang diwakili oleh Muhammad Said Ramdhan Al-

Buti.16 Nadzrah Ahmad dan Muhammad Abdul Rasheed juga menulis jurnal 

dengan melakukan analisis kualitatif dengan menganalisis pendapat sarjanawan 

abad pertengahan dan modern tentang tema qiwa>mah.17 Tidak jauh berbeda 

dengan yang sebelumnya Mohamed Saleck Mohamed Val menulis jurnal yang 

 
14 Kecia Ali, Marriage and Slavery in Early Islam (Harvard University Press, 2010). 

15 Husein Muhammad, Siti Masdah Mulia, dan Marzuki Wahid, Fiqih Seksualitas: Risalah 

Islam untuk Pemenuhan Hak-Hak Seksualitas, t.t. 

16 Yousef Abdul Rahim Omar, “The Concept of Qiwamah According to Amina Wadud and 

Muhmammad Sa`id Ramadan Al-Buti : A Comparative Study,” 2017, 

http://studentrepo.iium.edu.my/handle/123456789/6939. 

17 N. Ahmad dan M.A. Rasheed, “The Qur’anic Concept of Qiwamah: A Review of 

Commentaries on The Verse: 4:34,” Al-Shajarah 23 (1 Januari 2018): 169–81. 
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membahas qiwa>mah dengan perspektif mufasir perempuan yaitu Fawkiyah 

Sherbini dan Fatma Kariman Hamzah.18 Selain itu, Muhammad Amin juga 

membahas tema qiwa>mah dengan menulis jurnal dengan menganalisa kitab al-

Muwafaqat karya al-Syathibi.19 

Selanjutnya adalah penelitian yang membahas konsep qiwa>mah dengan 

mengaplikasikan teori-teori tafsir yang sudah ada. Dalam hal ini Mayadini 

Rohmi Musfiroh dari Universitas Islam Nahdlatul Ulama (UNISNU) Jepara dan 

Sahiron Syamsuddin dari UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menulis yang 

meneliti prinsip-prinsip penafsiran, aplikasi dan konsistensi penafsiran 

kontekstual Abdullah Saeed tentang ayat qiwa>mah. Dalam penelitian ini mereka 

menggunakan landasan teori Double Movement Fazlur Rahman dan pendekatan 

sosio-historis.20 Senada dengan Musfiroh dan Syamsuddin, Mitha Mahdelena 

Efendi dari UIN Sunan Kalijaga menulis jurnal dengan pendekatan kontekstual 

Abdullah Saeed yang dalam tulisannya ia menyimpulkan bahwa tidak ada 

konsep pun dalam al-Qur’an yang membatasi tentang adanya kepemimpinan 

perempuan. Ia juga menyimpulkan bahwa kepemimpinan laki-laki dalam 

keluarga pun sama sekali bukan karena dia seorang laki-laki secara dzati, akan 

 
18 Mohamed Saleck Mohamed Val, “Rethinking the Qiwāmah A Qur’āno Centric 

Evaluation of Modern Women Exegetes’ Perspectives,” Al-Bayan 11 (Desember 2013), 

http://dx.doi.org/10.11136/jqh.1311.02.04. 

19 Muhammad Amin, “Kepemimpinan Keluarga/Qiwamah Dalam Islam (Studi Analisis 

Kitab Al-Muwafaqat Karya Al-Syathibi),” Liwaul Dakwah: Jurnal Kajian Dakwah Dan 

Masyarakat Islam 10, no. 2 (31 Desember 2021): 61–90. 

20 Mayadina Rohmi Musfiroh dan Sahiron Syamsuddin, “Contextualization of Qiwamah 

Meaning: Reflection on Abdullah Saeed, Application and Consistency,” PALASTREN Jurnal Studi 

Gender 13, no. 2 (3 Desember 2020): 321–36, https://doi.org/10.21043/palastren.v13i2.7191. 
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tetapi karena sifat kelelakiannya (al-rujulah) sehingga Islam tidak melarang 

atau bahkan mengharamkan perempuan untuk menjadi pemimpin.21 

Selanjutnya adalah penelitian tentang qiwa>mah dengan pendekatan 

studi kasus. Dalam hal ini Nawawee Arawan menulis tesisnya di International 

Islamic University of Malaysia yang membahas tentang qiwa>mah dengan 

permasalahan dan penyelesaiannya dengan studi kasus muslim Bangkok, 

Thailand.22 Selain itu, Tatik Hidayati dari Institut Ilmu Keislaman Annuqayah 

Guluk-Guluk juga menulis jurnal tentang qiwa>mah dengan studi kasus 

perempuan buruh garam masyarakat Madura.23 

Ketiga, penelitian yang mengkaji tentang Kecia Ali sebagai objek 

utama kajiannya. Dalam hal ini peneliti belum menemukan satu pun karya 

ilmiah yang mengkaji tentang pemikiran Kecia Ali. 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, peneliti melihat adanya 

peluang dalam rangka memperkaya penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang 

berhubungan dengan qiwa>mah dengan objeknya adalah pemikiran Kecia Ali 

mengingat latar belakang kehidupan dan pendidikan yang ia miliki. Dalam 

penelitian ini peneliti akan menganalisis pandangan Kecia Ali sebagai 

 
21 Mitha Mahdalena Efendi, “Reinterpretasi Kata Qiwamah Dalam Al-Qur’an Surah Al-

Nisa’: 34 Perspektif Contextual Approach Abdullah Saeed,” KACA (Karunia Cahaya Allah): Jurnal 

Dialogis Ilmu Ushuluddin 10, no. 2 (30 Juli 2020): 196–207, 

https://doi.org/10.36781/kaca.v10i2.3126. 

22 Nawawee Arawan, “2020  ”,القوامة الزوجية عند مسلمي بانكوك مشاكلها وحلولها في ضوء الفقه الإسلامي, 

http://studentrepo.iium.edu.my/handle/123456789/9480. 

23 Tatik Hidayati, “Konsep Qiwamah Pada Keluarga Perempuan Buruh Garam Masyarakat 

Madura,” Proceedings of Annual Conference for Muslim Scholars 3, no. 1 (26 November 2019): 

187–97. 
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sarjanawan Islam modern terhadap konsep qiwa>mah dalam bukunya Sexual 

Ethics & Islam: Feminist Reflection on Qur'an, Hadith and Jurisprudence. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Kerangka teori yang peneliti gunakan dalam kajian ini adalah teori 

seksualitas Michel Foucault. Seksualitas menurut Michel Foucault adalah 

konstruksi sosial tentang pengetahuan, norma, dan perilaku serta subjektifitas 

yang berkaitan dengan seks dan terkait erat dengan sistem kekuasaan 

pengetahuan.24 

Makna seksualitas adalah bagaimana suatu masyarakat memaknai atau 

memberikan arti terhadap pengalaman seksual yang secara nyata ada di 

masyarakat. Dalam hal ini, pengalaman yang dialami oleh satu individu bersifat 

subyektif dan tidak bisa terlepas dari sistem kekuasaan yang memperkuat atau 

bahkan melegitimasi konstruksi pengetahuan, norma yang berlaku dan perilaku 

seksualitas. Kebudayaan juga memiliki peran dalam menentukan makna 

seksualitas, yaitu kapan seseorang dapat memulai aktivitas seksual, dengan 

siapa dan kapan melakukannya, termasuk bagaimana mengekspresikannya. 

Meskipun mempunyai akar yang sama dengan seks, seksualitas 

memiliki makna yang berbeda dengan seks. Seksualitas lebih mengacu kepada 

hal-hal yang bersifat subyektif karena ia tidak bisa terlepas dari sistem 

kekuasaan yang memperkuat bahkan melegitimasi konstruksi pengetahuan. 

 
24 Michael Foucault, The Use Of Pleasure: Volume 2 The History Of Sexuality (New York: 

Vintage Book, 1990), hlm 64. 
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Adapun seks berkaitan dengan perbedaan fisik antara laki-laki dan perempuan 

yang sifatnya bawaan dari lahir atau aktivitas/hubungan erotis yang intim.25 

Menurut Inayah, seksualitas dalam perspektif Michel Foucault sangat 

berkaitan erat dengan pengetahuan dan kekuasaan. Foucault menyelisihi 

konsep-konsep yang ada sebelumnya yang memandang bahwa pengetahuan 

hanya bisa berkembang di luar wilayah kekuasaan antara pengetahuan dan 

kuasa. Bagi Foucault, ada relasi yang dinamis antara kekuasaan dan 

pengetahuan karena tidak ada praktik pelaksanaan pengetahuan tanpa ada di 

dalamnya relasi kuasa.26 

 

F. Metode Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini akan memfokuskan kajiannya terhadap analisis ayat-

ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan seksualitas yang dilakukan oleh Kecia 

Ali yang dalam hal ini adalah ayat yang berkenaan dengan qiwa>mah. Untuk 

mencapai fokus tersebut peneliti terlebih dahulu akan membahas bagaimana 

konsep seksualitas dalam al-Qur’an perspektif sarjanawan sebelumnya dalam 

tafsirnya dan setelahnya peneliti akan beranjak kepada konsep seksualitas 

yang ditawarkan oleh tokoh yang peneliti kaji. 

 
25 Rana Batara Munti, Demokrasi Keintiman: Seksualitas di Era Global (Yogyakarta: LkiS 

Pelangi Aksara, 2005), hlm 29. 

26 Rohmaniyah, Gender & Seksualitas Perempuan dalam Pertarungan Wacana Tafsir, hlm 

42. 
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2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian kali ini adalah penelitian kualitatif yang merupakan 

penelitian ilmiah berdasarkan pada kualitas data yang kemudian diolah dan 

dianalisis lebih dalam.  

3. Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian, sumber data dibagi menjadi dua, yaitu 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer dalam kajian ini adalah Sexual 

Ethics and Islam: Feminist Reflection on Qur’an, Hadith and Jurisprudence 

karya Kecia Ali. Adapun sumber sekunder adalah buku-buku lain yang 

membahas tentang seksualitas dan seperti The History of Sexuality karya 

Michel Foucault dam Gender dan Seksualitas Perempuan dalam Pertarungan 

Wacana Tafsir karya Inayah Rohmaniyah. Selain itu untuk mengetahui 

bagaimana pandangan para mufasir sebelumnya tentang seksualitas peneliti 

juga merujuk kepada kitab-kitab tafsir klasik seperti Tafsi>r al-Qur’an al-Az}im 

karya Ibnu Katsir dan Tafsi>r al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari dan kitab-

kitab tafsir lainnya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kali ini peneliti akan terfokus kepada pengumpulan 

karya-karya tulis primer dan sekunder terkait topik kajian. Langkah 

selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau 

subbab bahasan yang ada, kemudian data diolah secara kreatif dan kritis. 
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5. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis dengan 

menggunakan metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif menjelaskan 

bagaimana konsep seksualitas menurut Kecia Ali khususnya ketika 

berbicara tentang ayat tentang qiwa>mah serta mengomparasikannya dengan 

pemikiran-pemikiran para mufasir sebelumnya menggunakan metode 

analisis-komparatif. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup lima bab dengan masing-

masing sub-bab di dalamnya. Berikut adalah deskripsi masing-masing bab 

tersebut: 

Bab satu berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah yang akan dijawab oleh penelitian ini, tujuan dan kegunaan 

yang dapat disumbangkan oleh penelitian ini, telaah pustaka untuk melacak 

literatur-literatur akademik yang membahas topik yang diangkat penelitian ini 

untuk melihat posisi penelitian ini di antara penelitian-penelitian sebelumnya, 

metode penelitian yang berisi langkah teoritis dan praktis dari penelitian ini dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua berisi tentang makna qiwa>mah dalam al-Qur’an yang dalam 

hal ini peneliti akan mengemukakan analisa kebahasaan dan pandangan 

mufasir-mufasir sebelumnya tentang tema yang peneliti angkat. 
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Bab tiga berisi tentang kajian konstruksi pemikiran Kecia Ali tentang 

seksualitas dan konstruksi metodologi penafsiran Kecia Ali. 

Bab empat berisi tentang penafsiran Kecia Ali tentang konsep qiwa>mah 

dalam al-Qur’an disertai dengan pemaparan posisi dan kontribusi Kecia Ali 

dalam studi seksualitas dalam Islam,  implikasi penafsiran qiwa>mah-nya dalam 

institusi keluarga dan kritik terhadap pemikirannya. 

Bab lima adalah penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran. 

Dalam bab ini peneliti akan menyimpulkan uraian-uraian yang telah dipaparkan 

dalam penelitian ini. Pada tahap selanjutnya, peneliti akan menyusun saran-

saran yang relevan untuk disampaikan terkait dengan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan studi kritis terhadap pemikiran Kecia Ali tentang 

konsep qiwa>mah dalam bukunya Sexual Ethics & Islam. Penulis menyimpulkan 

bahwa dalam studi seksualitas dalam al-Qur’an Kecia Ali menerapkan metode 

hermeneutika feminis yang meliputi kontekstualisasi ayat al-Qur’an, 

intratekstualitas al-Qur’an dan paradigma tauhid. Dengan metode yang ia 

gunakan, kesimpulan Ali tidaklah jauh berbeda dengan apa yang didapatkan 

oleh para pendahulunya yaitu Ashghar Ali Engineer yang mengatakan bahwa 

qiwa>mah laki-laki sifatnya fungsional dan bisa berubah dengan perubahan 

konteks sosial.1 

Konsep qiwa>mah dalam al-Qur’an bukanlah sebagai kemuliaan 

melainkan lebih kepada tanggung jawab laki-laki kepada perempuan yang 

berupa perlindungan, penjagaan dan pengasuhan dalam konteks keluarga. 

Sebab, apabila qiwa>mah dimaknai dengan kemuliaan laki-laki atas perempuan 

maka hal itu menyelisihi nilai-nilai al-Qur’an yang menyatakan bahwa relasi 

laki-laki dan perempuan didasarkan dengan semangat mutualitas (saling 

untung) sebagai mana dalam surah al-Baqarah-187 yang mengatakan bahwa 

laki-laki adalah pakaian bagi perempuan dan perempuan adalah pakaian bagi 

 
1 Yunahar Ilyas, Feminisme dalam Kajian Tafsir Al-Qur’an Klasik dan Kontemporer 

(Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar, 1997), hlm 147. 
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laki-laki, al-Taubah-71 yang mengatakan bahwa laki-laki dan perempuan 

adalah awliya’ (pelindung) satu sama lainnya dan ar-Rum-21 yang mengatakan 

bahwa hubungan suami-istri adalah sarana untuk mendapatkan kebahagiaan 

dalam kehidupan. 

Meskipun demikian, qiwa>mah laki-laki terhadap perempuan tidaklah 

bisa didapat begitu saja. Ada banyak konsekuensi yang harus dipenuhi laki-laki 

supaya bisa mendapatkan qiwa>mah seperti pemberian nafkah kepada 

perempuan dan keluarga sehingga apabila fungsi ini hilang dalam diri laki-laki 

ketika suami dan istri sama-sama berkontribusi dalam ekonomi keluarga. 

 

B. Saran-Saran 

Kajian tentang seksualitas dalam al-Qur’an sangatlah luas dan variatif 

Masih banyak tema-tema dan tokoh-tokoh yang belum didiskusikan diantaranya 

adalah Azizah Al-Hibri dan Sa'diyya Shaikh yang mengkaji tentang seksualitas 

dalam Islam khususnya al-Qur’an. Penelitian tentang Kecia Ali ini pun belum 

mencakup keseluruhan pembahasannya tentang qiwa>mah dalam al-Qur’an. Ada 

beberapa hal yang berkaitan dengan qiwa>mah yang belum dibahas seperti 

konsep nusyu>z, qa>nita>t dan sa>liha>t pada ayat yang sama. Begitu pula dengan 

pembahasan tentang tindakan yang diambil suami ketika istrinya nusyu>z yang 

berupa pemberian nasihat (fa‘iz}u>hunna), pemisahan tempat tidur 

(wahjuru>hunna fil mad}a>ji’i) dan pemukulan (wad}ribu>hunna). 

Pemikiran Kecia Ali tentang tema-tema selain qiwa>mah pun belum 

mendapat sorotan. Contoh dari hal ini adalah masalah hubungan seksual dengan 
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budak (milk al-yami>n) yang ia tulis dalam satu buku khusus yang berjudul 

Marriage and Slavery in Early Islam. Masalah tentang pernikahan Aisyah 

dengan nabi ketika berumur 9 tahun dalam pandangan Kecia Ali pun belum 

mendapatkan sorotan oleh para peneliti dari kalangan mahasiswa. 
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